R.E.M.(RekayasaEnergiManufaktur) JurnaéVol. 2 No. 2 2017
ISSN 2527-5674 (print) , ISSN 2528-3723 (online)

Journal Homepage: http://ojs.umsida.ac.id/index.php/rem
DOI: https://doi.org/10.21070/r.e.m.v2i2.951

REM JURNAL

(RekavAsA ENERGI MANUFAKTUR)

Karakterisasi Laju Korosi Baja ST 40 Berlapis

Polyester Putty dalam Lingkungan Air Payau

Muhammad Jamaluddin Anwar, Edi Widodo
Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Article history: Received:15/08/2017 Revised:6/12/2017 Accepted: 30/12/2017

ABSTRAK

Kerusakan yang diakibatkan serangan korosi (karat) merupakan permasalahan umum yang menyebabkan degradasi
material sebagai interaksi dengan lingkungan dan memperpendek usia pakai material. Baja ST 40 merupakan material
yang umum dipakai dalam industri, permesinan, perkapalan, perkakas rumah tangga dan lain-lain. Mencegah terjadinya
kontak langsung dengan lingkungan luar dengan menggunakan pelapis polyester putty, berfungsi mencegah terjadinya
reaksi oksidasi dari yang bersifat korosi. Pelapisan menggunakan polyester putty memberikan pengaruh pada material
uji ketahanan terhadap korosi. Massa yang hilang pada spesimen yang menggunakan pelapis polyester putty kehilangan
massa yang paling besar mencapai 2.090 mg. sedangkan pada spesimen yang mengalami kehilangan massa terkecil
sebesar 1.090 mg. Sedangkan pada material yang tanpa pelapis polyester putty Massa yang hilang paling besar pada
spesimen yang tidak menggunakan pelapis polyester putty dengan massa yang hilang mencapai 4.390 mg. Sedangkan
pada spesimen yang menggalami kehilangan massa terkecil sebesar 3.560 mg. Pada spesimen yang mengalami laju
korosi tertinggi terjadi pada material yang tidak menggunakan polyester putty sebesar 26,11 Mpy sedangkan lajukorosi
terkecil mencapai 21,52 Mpy. Sedangkan massa yang hilang terbesar pada material tanpa polyester putty sebesar 0,98
Mpy, laju korosi terkecil mencapai 0,56 Mpy.

Kata kunci: laju korosi, lingkungan air payau dengan pelapis polyester putty

ABSTRACT

The attack caused damage of corrosion (rust) is the general problem that causes the degradation of the material as the
interaction with the environment and shorten the lifetime of material. Steel ST 40 is a common material used in the
industrial, shipping, engineering products, home wares and others. Prevent the occurrence of direct contact with the
outside environment by using a coating of polyester putty, serves to prevent the occurrence of oxidation reactions of the
nature of corrosion. Coating using polyester putty give influence on the material test of resistance to corrosion. The
missing mass on the specimen using a coating of polyester putty of mass loss reached 2.090 mg. whereas in the
specimen undergoes the smallest mass loss of 1.090 mg. Whereas in the material without upholstery polyester putty of
mass lost most of the specimens that do not use coating polyester putty with the missing mass reach 4.390 mg. Whereas
in the specimen with the smallest mass loss of 3.560 mg. On the specimen that is experiencing the highest rate of
corrosion occurred in unpublished material using polyester putty of 26.11 mpy whereas the smallest corrosion rate
reached 21.52 mpy. While the biggest missing mass on a material without polyester putty of 0.98 mpy, the rate of
corrosion of the smallest reach 0.56 mpy.

Keywords: Corrosion rate, Brackish water environment with Polyester Putty coating

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini Baja telah lama digunakan
secara luas dalam industri perkapalan, sebagai
komponen dari pelat dasar dan tubuh atau kerangka
transportasi kapal. Dalam industripelayaran, material
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baja menjadi bahan baku dalam pembuatan kapal yang
tak tergantikan. Pada era moderen ini baja di
multifungsikan menjadi galangan kapal, sistem senjata
pada militer, mesin, kerangka kapal dan lambung
kapal. Bahan baja atau besi sangat rentang terhadap
serangan korosi yang bisa mengakibatkan menurunya
kualitas dari material baja tersebut. Definisi korosi
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adalah kerusakan atau penurunan mutu material baja
yang bereaksi dengan lingkuan secara langsung dalam
hal ini bisa juga disebut dengan interaksi secara
kimiawi.Sedangkan menurunnya kualitas murtu dari
material yang berintraksi secara fisik bukan di sebut
korosi, secara umum lebih di kenal sebagai erosi atau
keausan [1]. Keausan didefinisikan sebagai hilangnya
material atau menghilangnya sejumbelah material dari
permukaan satu dan permukaan lainnya. Air dikatakan
sebagai air payau jika konsentrasinya 0,05% sampai
3% atau menjadi saline jika konsentrasinya 3sampai
5%. Lebih dari 5 disebut brine. Selain memiliki kadar
garam yang tinggi, air payau juga mengandung bahan
organik [2].

Reaksi kimia air payau terhadap logam sangat perlu di
perhatikan, untuk menghindari terjadinya korosi yang
bisa membuat kerugian. Di butuhkan langkah-langkah
pencegahan yang cukup mahal, namum jika di
bandingkan dengan kerugian yang sangat besar[3]. Jika
korosi tidak di cegah maka biaya memperbaiki
kerusakan akan terasa sia-sia. Ada beberapa hal yang
harus di perhatikan untuk mencegah laju korosi
antaralain yaitu: jenis material, tempat dan faktor
lingkungan yang mendukung terjadinya korosi.
Pencegahan korosi pada baja dengan cara melapisi
permukaan baja yang berpotensi terjadinya korosi[4].
Lapisan penghalang berfungsi untuk memisahkan
permukaan baja dari lingkungan yang berpotensi
terjadinya korosi, bisa juga untuk tujuan keindahan
permukaan material baja atau penampilan (dekoratif).
Di penelitian ini menggunakan pelapis polyester putty
(dempul) sebagai pelapis dan pelindung terjadinya
korosi, penentuan produk polyester putty (dempul)
yang tepat, tahan terhadap pengaruh lingkungan yang
berpotensi terjadinya korosi bukanlah hal yang mudah.
Untuk itu perlu di lakukan penelitian unjuk Kkerja
polyester putty (dempul) yang akan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu: ketahanan terhadap lingkungan
asam, daya rekat polyester putty (dempul) dan
ketahanan bentur. Sasaran utama dalam penelitian ini
menentukan produk polyester putty (dempul) yang
tepat dalam lingkungan air payau.

Korosi yaitu kerusakan atau penurunan mutu material
baja yang bereaksi dengan lingkuan secara langsung
dalam hal ini bisa juga disebut dengan interaksi secara
kimiawi. Sedangkan menurunnya kualitas mutu dari
material yang berintraksi secara fisik bukan di sebut
korosi, secara umum lebih di kenal sebagai erosi atau
keausan [5]. Keausan didefinisikan sebagai hilangnya
material atau menghilangnya sejumbelah material dari
permukaan satu dan permukaan lainnya. Keausan telah
menjadi perhatian masalah yang sangat di perhitungkan
khususnya dalam dunia teknik, tetapi dalam waktu
tertentu belum mendapatkan penjelasan ilmiah yang
signifikat setiap tahunnya dan pada mekanisme
kerusakan yang diakibatkan oleh Kkorosi atau
lingkungan air payau. Baja cenderung bereaksi dengan
lingkungan, membentuk senyawa aksida dan karbonat
yang cenderung bersifat stabil, kecenderungan baja
melepaskan elektron pada saat terjadi proses reaksi
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elektrokimia dalam pembentukan korosi, menunjukkan
sifat keaktifan baja[5].

Air payau terjadi karena intrusi air asin ke air tawar hal
ini di sebabkan terjadinya degradasi lingkungan saat
terjadinya pertemuan air laut dengan air sungai, air
yang sudah tercampur antara air laut dan air tawar ini
lah yang di namakan air payau. Air dikatakan sebagai
air payau jika konsentrasinya 0,05% sampai 3% atau
menjadi saline jika konsentrasinya 3sampai 5%. Lebih
dari 5 disebut brine. Berdasarkan kandungan
kloridanya, maka air dibedakan menjadi empat jenis air
dan kandungan yang berbeda antara lain yaitu : [2].

1. Airtawar (< 1.000 mg/L).

2. Air payau ( brackish = 1.000 -35.000 mg/L).

3. Airasin (saline =<35.000 mg/L).

4. Brine (berkadar garam tinggi : laut mati).
Cara menghitung atau menggetahui kadar garam yang
ada pada larutan air payau/larutan NaCl yang
terkandung pada air payau akan mengalami
pengkristalan, setelah terjadi proses pengkristalan yang

terjadi.  Butiran-butiran garam di  kumpulkan,
penghitungan akan di tunjukkan sebagai berikut:
_ Mgram
%A = o ram X 100% 1)

Ma = massa gram

V  =massa air dalam gram.

Satu liter air =1 kg.

Satudm3  =1000 gram.
Korosi yaitu penurunan mutu logam akibat reaksi
kimia dengan lingkungan yang melibatkan pergerakan
ion logam dalam larutan anoda dan pertukaran elektron
dari logam kedalam katoda. Lingkungannya, ion besi

(Fe++) di lepaskan melalui reaksi anodik yang
berinteraksi dengan ion hidroksi selanjutnya di
hasilkan oleh reaksi katodik membentuk Fe(OH)2 di
daera perbatasan anodik dan katodik, selanjutnya
hadirnya oksigen (O2) mempercepat pembentukan
senyawa Fe(OH)3. Pada akhirnya akan membentuk

korosi, erosi atau karat (Fe203).

Fe(OH)y, 2 )
FﬁOHk\\_i FdOHE\'

Gambarl. Proses Terjadinya Korosi Pada Baja.

Hampir semua material yang berinteraksi dengan
lingkungan secara perlahan akan mengalami dekradasi
mutu bahan, pengertian ini didefinisikan seabai korosi,
bahwah penyebab korosi ada dua yaitu: korosi kimia
dan korosi elektrolit. Korosi pada umumnya yaitu
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proses pengkaratan material besi dan baja. laju korosi
dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan
seagai berikut [6],[7],[8] ,[9] :
K.W

CPR = e 2
Keterangan:
CPR = Laju penetrasi korosi (mil per
year (mpy) atau millimeter per year (mm/yr).
= Berat yang hilang (mg).
= Konstanta.
= 534 mm/yr
=cm?
= Berat is (gr/cmd)
= Waktu (jam)

-0 > XXS

Bila nilai CPR kurang dari 20 mpy atau 0,5 m/yr, maka
nilai tersebut masih dapat diterima.
Pada beberapa kasus yang terjadi pada material baja ST
40 serangan terhadap korosi tidak bisa di hindari, tetapi
bisa dikendalikan sehingga struktur atau komponen
baja akan memiliki umur yang lebih lama. Prinsip
pengendalian korosi berbagai cara antara lain sebagai
berikut [10]:

1. Memodifikasi rancangan komponen.

2. Pemilihan material.

3. Proteksi katodik dan anodik.

4. Pemberian lapisan pelindung.

Lapisan pelindung /pelapis yang di kenakan pada
permukaan baja berfungsi untuk memisahkan
lingkungan dari baja, banyak cara untuk melindungi
permukaan baja dari serangan korosi untuk penelitian
ini menggunakan perlindungan atau pelapis polyester
putty(dempul) [11].

Standard Dalam Pengujian Laju Korosi Baja dan Besi.
Ada metode pengujian korosi, pengujian Kkorosi
bertujuan untuk mengetahui laju korosi yang terjadi
pada permukaan baja, besi, tembaga, alumunium,
nikel, timah, seng dan logam-logam dasar lainnya. Ada
beberapa standard dalam mencari laju korosi, yang
akan dijelaskan sebagai berikut [6] :

1. ASTM Standard D1193 (lattes
spesifikasi untuk standard air reagent.

2. ASTM Standard G1 (lattes revion), Praktek
yang direkomendasikan untuk mempersiapkan,
membersihkan, dan mengevaluasi spesimen uji
korosi.

3. ASTM Standard G16 (lattes revion), Standar
panduan untuk menerapkan statistik untuk
analisis data korosi.

4, ASTM Standard G31 (lattes revion), Standar
laboratorium practisefor perendaman pengujian
korosi logam.

5. ASTM Standard G46 (lattes revion), Praktik
yang direkomendasi untuk pemeriksaan dan
evaluasi korosi sumuran.

revion),
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Berikut ini akan di jelaskan SNI HS antara lain
sebagai beriku:

72 Besi dan Baja.

73 Barang-barang dari besi dan baja.
74 Temaga.

76 Aluminium.

80 Timah.

79 Seng.

81 Logam-logam dasar.

Nogkhwpne

Dari keterangan diatas sudah dijelaskan beberapa
standard yang akan di gunakan dalam penelitian ini,
standard yang digunakan dalam mencari laju korosi
yang terjadi pada permukaan baja yaitu Standartd
ASTM G13-72 metode ini bisa di gunakan untuk
mengetahui ketahanan material.

METODE PENELITIAN

Perencanaan alatujikorosi, materialujidari baja karbon
rendah ST 40 dan menggunakan komposisi bahan
pelapis polyester putty(dempul), menggunakan metode
kuantitatif. Lokasi yang menjadi objek dalam
penelitian ini yaitu Kalihaluh yang ada di Wilayah
Sidoarjo. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian
karena lokasi yang akan diteliti lebih mudah dijangkau.
Bahan material pada penelitian ini menggunakan plat
baja ST-40 karbon rendah, baja ST 40 memiliki sifat
hampir sama dengan material pelat untuk kapal. Pelat
yang digunakan pada penelitian ini memiliki
ketebalan 3mm dan dipotong  berturut-turut
denganukuran 40 mm x 150 mm. Sedangkan material
benda uji yang tidak menggunakan pelapis Polyester
putty dengan dimensi 40 mm x 150 mm x 3 mm dan
yang menggunakan pelapis Polyester putty dengan
dimensi 40 mm x 150 mm x 5 mm.

Material dempul yang akan di gunakan pada saat
penelitian adalah menggunakan komposisi pelapis
polyester  putty(dempul). Komposisi  kandungan
material polyester putty(dempul), antara lain seagai
berikut:

. CaCOgs(kalsium carbonat) 10 ons.
° Kobalt 1 ons.

° Resin keruh 100cc.

. Niak catalis 20cc.
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Gambar 2. Material uji Baja ST 40.

Sebelum melapisi permukaan baja ST 40 dengan
menggunakan material pelapis polyester putty
(dempul), agar dempul dapat menempel dengan baik
pada permukaan baja. Langkah awal yang dilakukan
yaitu  membersikan  permukaan baja  dengan
menggunakan (amplas) dan pembersian material baja
ST 40 menggunakan detergen, yang bertujuan untuk
menghilangkan kotoran, debu, minyak dan
pengotor lainnya dari permukaan material uji baja
ST 40 Karbon rendah.

Perendaman material baja ST 40 kedalam air payau, air
payau sebagai media korosi. Lama pengujian atau lama
perendaman material baja ST 40 yaitu selama 4
minggu, air payau Yyang digunakan dalam proses
perendaman material material baja ST 40 memiliki
kadar konsentrasinya 0,05% sampai 3%. Dalam proses
perendaman material material baja ST 40 yang di
laksanakan selama 4 minggu (28 hari / 672 jam),
akandi lakukan pengamatan material uji dan peruahan
yang terjadi pada material uji. [3],[8],[9],[10].
Pengujian laju korosi (Immersion Test) Untuk
spesimen komposisi dempul (Epoxy) menggunakan
acuan pada ASTM, G31-72 (Standar laboratorium
practisefor perendaman pengujian korosi logam besi
dan baja). Metode ini digunakan untuk mengetahui
ketahanan material pelapis pada kondisi yang mirip
dengan lingkungan aslinya, antara lain yaitu ketahanan
terhadap air payau. Dalam ASTM G31-72
dicantumkan dua harga volume larutan korosif

persaatuan luas spesimen yaitu 20 dn 40 ml/ cm2.

Volume yang digunakan 20 ml/ cmz, pemilian ini
melalui pertimangan yang leih praktis dan ekonomis,
luas spesimen yang direndam memiliki rata-rata 24

cm2, jadi diperlukan larutan sebannyak 500 ml. durasi
pengujian selama 2 minggu (14 hari / 336 jam).

Plat yang sudah terlapisi dempul, di keringkan selama
1 hari/ 24 jam, proses pengeringan menggunakan

antara suhu 289¢ - 350¢C. menggoreskan besi yang
tajam ke permukaan material baja yang sudah di lapisi
dempul denganmenggunakan ujung besiyang tajam.
Langkah ini untuk mengetahui ketebalan material
pelapis dempul yang melapisi permukaan baja ST 40.
Dalam dipenelitian ini dipilih pembersihan secara
kimia bertujuan untuk memperkecil kehilangan massa
akibat dari pembersian karat, pembersian secara kimia
dilakukan dengan cara perendaman dan menyikat
spesimen dalam larutan clark selama 25 menit.
Pemuatan larutan clak yaitu dengan komposisi
sebagai berikut: 1 Liter asam kloridah, HCI (BJ 1,19),
20 gram antimon oksida, 20 gram Sh203 dan 50 gram
tima kholida. Pada saat proses perendaman pada
larutan clak harus diaduk atau disikat menggunakan
sikat yang lunak, setlah direndam dan disikat.
Spesimen diersikan menggunakan detergen, kemudian

di keringkan dengan suhu 280c - 350¢, setelah itu
material di timbang menggunakan Electrolit Analytical
Balance.
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Menghitung laju korosi yaitu menghitung korositas
yang terjadi pada material uji, laju korosi dapat
ditentukan dengan menggunakan persamaan rumus.

_Kw

BRI DAT ®)

Untuk mengetahui baik tidaknya material pelapis
dempul, seagai pelinding penghambat laju korosi, bisa
dibandingkan menggunakan kreteria yang di jelaskan
pada literatur [6],[12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian korosi baja ST 40 dengan menggnakan
pelapis polyester putty dengan cara dicelupkan
kedalam air payau telah mengalami rangkaian proses
seperti yang telah diuraikan pada BAB Ill. Spesimen
yang sudah siap untuk pengujian akan di pisah dalam
beberapa variasi perendaman, spesimen yang akan di
rendam dengan menggunakan tingkat kadar garam
0,8% vyaitu spesimen 1,2,3,13,14,15, selanjutnya
spesimen  4,5,6,16,17,18 di rendam  dengan
menggunakan tingkat kadar garam 1%, spesimen
7,8,9,19,20,21 di rendam dengan tingkat kadar garam
2% dan spesimen 10,11,12,22,23 dan 24 di rendam
menggunakan kadar garam 3%.

Pada proses perendaman material benda uji baja ST 40
yang akan direndam selama 4 minggu (28 hari atau 672
jam), akan di lakukan pengamatan material uji di
lakukan 4 tahap pengamatan. Yang pertama mengamati
perubahan yang terjadi pada material uji yang
direndam ke dalam air payau selama 3 hari lalu di
lanjutkan dengan mengamati benda uji yang sudah
direndam selama 10 hari, 20 hari dan akhir
perendaman 28 hari.

Spesimen yang menggunakan pelapis polyester putty
maupun yang tidak menggunakan pelapis polyester
putty diambil data berdasarkan tingkat konsentrasi air
payau/tingkat kadar garam yang terkandung pada air
payau, spesimen 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12
menggunakan pelapis polyester putty dengan ketebalan
1 mm. Proses pelapisan dilakukan sesuai dengan
prosedur yang disajikan dalam beberapa bagian.
Sedangkan pada spesimen 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24 tidak menggunakan pelapis polyester

putty.

Menentukan kadar kandungan garam/NaCl pada air
payau.

Ada beberapa cara yang di pakai dalam penelitian ini,
untuk mencari berapa persen kandungan garam atau
NaCl yang ada dalam larutan air payau. Dalam
penelitian ini yang di mencari kadar garam yang
terkandung dalam air payau, dengan cara mendidikan
air payau, 1000 MI air payau di masukkan kedalam
benda uji, lalau dimasak hingga mendidih dan
mengering. Larutan NaCl yang terkandung pada air
payau akan mengalami pengkristalan, setelah terjadi
proses pengkristalan yang terjadi. Butiran-butiran
garam di kumpulkan dan di lakukan penghitungan
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berat garam yang ada, cara menghitung sudah
dijelaskan pada persamaan 2.5.

Berikut ini akan di perlihatkan proses penelitian
pengujian kadar garam pada material uji air payau yang
sudah di ambil dari desa kalialauh Jabon, Sidoarjo.
Dengan proses memanaskan air kedalam nampan yang
akan dipanaskan hingga air mongering, sehingga dapat
diketahui butiran-butiran garam NaCl yang terkandung
didalam air payau tersebut. Gabmar akan di sajikan
pada gambar 4.1 pengkristalan larutan NaCl dan pada
gambar 3 butiran garam/NacCl.

Gambar 4. Butiran Garam/NacCl.
Hasil penelitian di temukan berat garam yang terdapat
pada air payau sejumlah 0,8 gram yang di dapat pada
larutan air payau 1000 ml, untuk menentukan kadar
garam tersebut dalam % m/v akan di jelaskan rumus

).

Macam-macam spesimen yang mengalami laju korosi.

Pada Gambar 3.7. Spesimen adalah lempengan baja ST
40 yang dipotong dengan dimensi 40 mmx150mm x 3
mm. Selanjutnya diketahui berat awal setelah
menggunakan pelapis Polyester putty dan berat akhir
massa yang hilang dari material uji yang menggunakan
pelapis Polyester putty dengan dimensi 40 mm x 150
mm X 5 mm dan tidak memakai pelapis dengan
dimensi 40 mm x 150 mm x 3 mm. data ini diambil
selama penelitian berlangsung. Hasil dari penelitian
yang terjadi korositas pada baja ST 40 yang
menggunakan perlindungan/pelapisan Polyester putty
akan di tunjukkan pada Gambar 5:

Gambar 5. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
0,08%.

Gambar 6. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
1%

Gambar 7. Uji korosi spesimen dengan kadar
garam 2%

Gambar 8. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
3%

Material uji yang tidak memakai pelapis, hasil dari
penelitian yang terjadi korositas pada baja ST 40 yang
tidak menggunakan perlindungan/pelapisan Polyester
putty akan di tunjukkan pada Gambar di bawa ini :

T

Gambar 9. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
0,08%

Gabar 1. ji korosi spesime dengan kadar garam
1%

Gambar 11. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
2%
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Rl s b, it
Gambar 12. Uji korosi spesimen dengan kadar garam
3%

Proses penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
variasi perbedaan kandungan garam atau konsentrasi
antara 0,08%,1%, 2%, dan 3%. Setiap spesimen di
ambil data laju tingkat konsentrasi air payau, tidak
menggunakan pelapis menggalami pengurangan massa
yang bereda-beda menunjukkan tingkat korositas
dengan cepat.

Untuk mendapatkan kehilangan berat masa dari
material uji akibat korosi digunakan pada persamaan:

534.W

Mpy =

Dapat diketahui dari beberapa spesimen benda uji
korosi tersebut mempunyai:

Densitas baja ST 40 =7,850 g/m3

Waktu = 672 hours (jam)
Dimensi = (150 x 40 x 5) mm
Luas Permukaan =2 x (pl + pt + It)

= 13.900 mm?2= 21,545 in?
Hasil Perhitungan laju korosi dengan pelapis dalam
miles per year (Mpy):

Spesimen Laju korosi (Mpy)
1 0.56
2 0.51
3 0.56
4 0.77
5 0.87
6 0.93
7 0.89
8 0.91
9 0.88
10 0.94
1 0.98
12 0.96
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Hasil Perhitungan laju korosi tanpa pelapis dalam miles
per year (Mpy) :

Spesimen Laju korosi (Mpy)
13 21.88
14 21.52
15 22.00
16 24.90
17 25.20
18 25.08
19 25.02
20 25.08
21 25.14
22 2551
23 25.47
24 26.11

Data yang sudah di dapat dari hasil penghitungan laju
korosi pada spesimen yang menggunakan pelapis
polyester putty yang ditunjukkan pada Tabel 4.1,
menunjukkan tingkat korosi yang terjadi sebesar 2090
mg. Hal ini menunjukkan besarnya massa yang hilang
pada spesimen uji yang terkorosi pada material uji yang
menggunakan pelapis polyester puty dapat di lihat pada
Gambar 13 di bawah ini.

Grafik massa yang hilang dengan

pelapis polyester putty.
. 2500
g
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ENDD
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Gambar 13. Grafik massa yang hilang pada spesimen
dengan pelapis polyester putty.

Massa yang hilang pada spesimen yang menggunakan
pelapis polyester putty ditunjukkan pada spesimen no
11 sebesar 2.090 mg. sedangkan pada spesimen yang
mengalami kehilangan massa terkecil seesar 1.090 mg
ditunjukkan pada spesimen no 2.
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Grafik laju korosi pada spesimen
dengan pelapis polyester putty.
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Gambar 14. Grafik korosi spesimen dengan pelapis
polyester putty (Mpy)

Pada gambar grafik 4.13 menunjukkan bahwa semakin
kadar garam tinggi, tingkat korosi yang di hasilkan
semakin cepat dan memperparah kerusakan spesimen
uji. Pada sepecimen uji no 1 dengan perendaman
menggunakan tingkat konsentrasi kadar garam 0,8%
menunjukkan tingkat korositas 0,56 Mpy. Korosi yang
di hasilkan semakin meningkat pada spesimen no 4
menunjukkan tingkat korosi 0,77 Mpy dengan
perendaman menggunakan tingkat konsentrasi kadar
garam 1%. Pada spesimen no 7 mengalami Korositas
sebesar 0,89 Mpy menunjukan bahwa tingkat korosi
semakin meningkat pada perendaman menggunakan
tingkat konsentrasi kadar garam 2% dan pada
perendaman menggunakan tingkat konsentrasi kadar
garam 3% menunjukkan jumlah korositas pada
spesimen no 10 sebesar 0,98 Mpy.

Grafik massa yang hilang tanpa
pelapis polyester putty (mg)
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Gambar 15. Grafik massa yang hilang pada spesimen
tanpa pelapis polyester putty.

Massa yang hilang paling besar pada spesimen yang
tidak menggunakan pelapis polyester putty di tunjukkan
pada spesimen no 23, dengan massa yang hilang
mencapai 4.390 mg. Sedangkan pada spesimen yang
menggalami kehilangan massa terkecil di tunjukkan
pada spesimen no 14 massa yang hilang sebesar 3.560
mg.
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Grafik laju korosi pada spesimen
tanpa pelapis polyester putty.
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Gambar 16. Grafik korosi spesimen tanpa pelapis
polyester putty (Mpy)

Pada sepecimen uji no 15 dengan perendaman
menggunakan tingkat konsentrasi kadar garam 0,8%
menunjukkan tingkat korositas 21,52 Mpy. Laju korosi
yang di hasilkan semakin meningkat pada no 18 dengan
perendaman menggunakan tingkat konsentrasi kadar
garam 1%, menunjukkan tingkat korositas 24,90 Mpy.
Pada spesimen no 21 juga menunjukan bahwa tingkat
korosi semakin  meningkat pada perendaman
menggunakan tingkat konsentrasi 2% menunjukkan
tingkat korositas 25,08 Mpy dan korosi yang terjadi
semakin meningkat pada sepecimen no 24 yang
direndam menggunakan tingkar konsentrasi kadar
garam 3% menunjukkan tingkat korositas 26,11 Mpy.

Grafik spesimen dengan dan tanpa
pelapis polyester
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Gambar 17. Grafik nilai laju korosi dengan pelapis dan
tanpa pelapis polyester putty.

Dari data di atas juga dapat di ketahui bahwa laju
korosi terbesar pada spesimen yang tidak menggunakan
pelapis polyester putty terjadi pada laju korosi 26,11
Mpy. Sedangkan laju korosi yang menggunakan pelapis
polyester putty menunjukkan tingkat terjadinya korosi
sangat kecil dibandingkan dengan spesimen yang tidak
menggunakan polyester putty, menunjukkan tingkat
korosi yang begitu besar. Pada spesimen yang
menggunakan polyester putty diketahui laju korosi
terbesar yaitu 0,96 Mpy.
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Hal ini menunjukkan bahwa pelapis polyester putty
dapat mengurangi terjadinya korosi pada spesimen baja
ST 40 pada lingkungan air payau, diperkuat dengan
data yang di peroleh tingkat laju korosi yang terjadi
pada material yang menggunakan polyester putty
sebesar 0,96 mpy di bandingkan dengan yang tidak
menggunakan polyester putty laju korosi sebesar 26,11

Mpy.
KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian yang sudah di lakukan
dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain :

1. Nilai hasil penelitian kadar garam pada spesimen
air payau di kawasan desa Kalih Aluh jabon
sidoarjo, menunjukkan tingkat konsentrasi garam
sebesar 0,8%. Hal ini menunjukkan sangat
berpotensi terjadinya korosi pada material Baja ST.

2. Pada pengujian laju korosi yang memakai pelapis
polyester putty menunjukkan beberapa bukti
terjadinya korositas yang tinggi, terutama pada
spesimen yang direndam dengan kadar garam 3%.
Korositas yang terjadi mencapai 0,98 Mpy. Hal ini
berbeda dengan material yang di rendam dengan
kadar garam yang lebih rendah, pada spesimen
yang di rendam dengan kadar garam 0,8% korositas
yang terjadi adalah sebesar 0,51 Mpy.

3. Sedangkan laju korosi pada baja yang tidak di
lapisi polyester putty dengan perendaman kadar
garam 3% adalah sebesar 26,11 Mpy. Nilai laju
korosi semakin menurun pada spesimen yang di
rendam dengan kadar garam yang lebih rendah
yaitu 2% dan 1% didapatkan laju korosi 25,20
Mpy. Pada kadar garam 0,8% didapatkan nilai laju
korosi yaitu sebesar 21,52 Mpy..

4. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan
di ketahui pada spesimen dengan pelapis polyester
putty mampu memperkecil terjadinya laju korosi
pada spesimen yang direndam dalam air payau.
Sedangkan pada spesimen tanpa pelapis polyester
putty menunjukkan laju korosi yang tinggi.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
muncul beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan variasi konsentrasi larutan NaCl
yang lebih tinggi lagi.

2. Perlu adanya variasi waktu pada pengujian korosi
(proses pencelupan) agar dapat membandingan laju
korosi yang dihasilkan dari lama penceluban.

3. Untuk satu kali uji dalam penelitian ini diharapkan
ada beberapa spesimen sebagai perbandingan
lajukorosi yang terjadi pada spesimen.
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